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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah
dalam pengelolaan usaha peternakan kambing di Bara Farm Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan, dengan menekankan pada praktik keadilan, amanah, transparansi, serta
penghindaran unsur riba, gharar, dan maysir dalam aktivitas usaha sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif-analitis untuk menganalisis penerapan
nilai-nilai ekonomi syari’ah dalam pengelolaan usaha peternakan kambing di Bara Farm Desa Sinar
Rezeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Lokasi dan subjek penelitian ditentukan secara
purposive, meliputi pemilik usaha, pengelola, dan mitra kerja yang terlibat langsung dalam aktivitas
usaha. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan
mengacu pada prinsip ekonomi syari’ah, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian ini Menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah dalam
pengelolaan usaha peternakan kambing di Bara Farm Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan telah terlaksana secara substantif dalam praktik usaha sehari-hari. Prinsip keadilan
(al-‘adl) diwujudkan melalui sistem bagi hasil yang disepakati sejak awal dengan pembagian
keuntungan dan risiko yang proporsional. Nilai amanah terinternalisasi dalam pengelolaan ternak,
keuangan, serta pemenuhan hak mitra kerja secara tepat waktu, sehingga membangun kepercayaan
antar pihak. Selain itu, transparansi dalam transaksi dan pengelolaan keuangan diterapkan melalui
keterbukaan informasi meskipun dengan sistem pencatatan sederhana, yang mampu meminimalkan
konflik dan menghindari unsur gharar. Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah di
Bara Farm berkontribusi pada keberlanjutan usaha, penguatan etika bisnis, dan harmonisasi hubungan
kerja, sehingga relevan sebagai model usaha peternakan syari’ah skala mikro di wilayah pedesaan.

Kata Kunci: Ekonomi Syari’ah, Pengelolaan Usaha Peternakan Kambing, Nilai-Nilai Islam dalam Bisnis

ABSTRACT
This study aims to analyze in depth the application of Islamic economic values in the management of a goat farm
at Bara Farm, Sinar Rezeki Village, Jati Aqung District, South Lampung, emphasizing the practice of justice,
trustworthiness, transparency, and the avoidance of riba, gharar, and maysir in daily business activities. This
study uses a qualitative, descriptive-analytical approach to analyze the application of Islamic economic values in
the management of a goat farm at Bara Farm, Sinar Rezeki Village, Jati Aqung District, South Lampung. The
research location and subjects were determined purposively, including business owners, managers, and partners
directly involved in business activities. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation. Data analysis was conducted thematically through the stages of reduction, presentation, and
drawing conclusions with reference to Islamic economic principles. Its validity was tested through source and
technique triangulation. The results of this study indicate that the application of Islamic economic values in the
management of a goat farm at Bara Farm, Sinar Rezeki Village, Jati Agqung District, South Lampung, has been
substantively implemented in daily business practices. The principle of justice (al-'adl) is realized through a profit-
sharing system agreed upon from the outset, with a proportional distribution of profits and risks. The value of
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trust is internalized in livestock management, finances, and the timely fulfillment of partners' rights, thus
building trust between parties. Furthermore, transparency in transactions and financial management is
implemented through information disclosure, albeit with a simple recording system, which minimizes conflict and
avoids elements of gharar (unlawful behavior). Overall, the application of Islamic economic values at Bara Farm
contributes to business sustainability, strengthens business ethics, and harmonizes work relationships, making it
relevant as a model for micro-scale Islamic livestock farming in rural areas.

Keywords: Islamic Economics, Goat Farm Management, Islamic Values in Business

PENDAHULUAN

Penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah dalam sektor usaha peternakan
merupakan fenomena sosial yang semakin mengemuka seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat Muslim terhadap praktik ekonomi yang sesuai dengan prinsip
Islam (Prabowo & Ekanigsih, 2025; Warisno, n.d.) . Di Desa Sinar Rezeki, Kecamatan
Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, usaha peternakan kambing Bara Farm hadir
sebagai salah satu unit usaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga berupaya mengintegrasikan nilai-nilai syari’ah dalam
pengelolaannya. Secara sosial, mayoritas masyarakat Desa Sinar Rezeki beragama
Islam dan menggantungkan sebagian mata pencaharian mereka pada sektor pertanian
dan peternakan, sehingga keberadaan usaha peternakan kambing menjadi bagian
penting dari struktur ekonomi lokal. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan usaha
peternakan di tingkat masyarakat sering kali masih menghadapi persoalan seperti
ketidakjelasan sistem bagi hasil, praktik transaksi yang belum sepenuhnya transparan,
serta kurangnya pemahaman pelaku usaha terhadap prinsip keadilan, kejujuran, dan
tanggung jawab sebagaimana diajarkan dalam ekonomi syari’ah ( Prabowo et al., 2024;
Ghofur et al., 2025).

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai normatif ajaran
Islam dengan realitas praktik ekonomi di lapangan. Bara Farm sebagai usaha
peternakan kambing yang berkembang di wilayah tersebut menarik untuk dikaji
karena menunjukkan upaya penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah, seperti keadilan
dalam pembagian hasil, kejujuran dalam transaksi jual beli, serta pengelolaan usaha
yang menghindari unsur riba, gharar, dan maysir (Naa & Muslihun, 2020; Efrina,
2023). Fakta sosial ini mencerminkan kebutuhan masyarakat akan model usaha
peternakan yang tidak hanya berkelanjutan secara ekonomi, tetapi juga selaras dengan
nilai religius dan etika Islam, sehingga mampu memberikan dampak sosial positif bagi
pelaku usaha dan masyarakat sekitar (Almar, 2022; Pamikatsih & Latif, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan nilai-nilai ekonomi
syari’ah dalam pengelolaan usaha sektor riil, khususnya pada usaha mikro dan kecil
berbasis peternakan dan agribisnis. Nadia, (2024) dalam penelitiannya tentang
penerapan prinsip ekonomi syari‘ah pada usaha peternakan sapi di Jawa Tengah
menemukan bahwa nilai keadilan, kejujuran, dan transparansi dalam sistem bagi hasil
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha dan kepercayaan mitra kerja.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaku usaha yang menerapkan prinsip
syari‘ah secara konsisten mampu menciptakan hubungan ekonomi yang lebih
harmonis serta meminimalkan konflik antara pemilik modal dan pengelola.
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Selanjutnya, Hadi, (2023) meneliti praktik ekonomi syari’ah pada usaha
peternakan kambing berbasis kemitraan di wilayah pedesaan Jawa Timur. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan nilai amanah, tanggung jawab, serta
penghindaran unsur riba dan gharar berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan pelaku usaha dan masyarakat sekitar, meskipun masih ditemukan
kendala pada aspek pemahaman teknis akad syari’ah.

Sementara itu, penelitian oleh Dewi et al., (2025) yang mengkaji pengelolaan
usaha agribisnis berbasis syari’ah di Lampung menyimpulkan bahwa integrasi nilai
ekonomi Islam tidak hanya berdampak pada aspek finansial, tetapi juga memperkuat
etika bisnis dan kepedulian sosial pelaku usaha. Meskipun demikian, ketiga penelitian
tersebut lebih banyak berfokus pada usaha peternakan secara umum atau wilayah
yang berbeda, sehingga masih terbatas kajian yang secara spesifik menelaah
penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah dalam pengelolaan usaha peternakan kambing
pada konteks lokal seperti Bara Farm di Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk melengkapi
dan memperkaya kajian empiris terkait praktik ekonomi syari’ah pada usaha
peternakan kambing di tingkat desa.

Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara
spesifik menganalisis penerapan nilai-nilai ekonomi syari‘ah dalam pengelolaan
usaha peternakan kambing pada konteks lokal pedesaan, yaitu Bara Farm di Desa
Sinar Rezeki, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji usaha peternakan secara umum atau
menitikberatkan pada sektor agribisnis di wilayah yang lebih luas, penelitian ini
menyoroti praktik nyata pengelolaan usaha peternakan kambing skala mikro dengan
pendekatan kualitatif kontekstual.

Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai aspek kepatuhan formal terhadap
prinsip ekonomi syari’ah, seperti penghindaran riba, gharar, dan maysir, tetapi juga
mengeksplorasi internalisasi nilai-nilai etis Islam, seperti amanah, keadilan, dan
tanggung jawab sosial, dalam setiap tahapan pengelolaan usaha (Ismail, 2024).
Keterbaruan lainnya terletak pada upaya mengaitkan penerapan nilai ekonomi
syariah dengan dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat sekitar, sehingga
memberikan gambaran komprehensif mengenai peran usaha peternakan syari’ah
dalam pembangunan ekonomi desa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memperkaya khazanah kajian ekonomi Islam, khususnya pada sektor
peternakan kambing berbasis komunitas pedesaan, serta menjadi model praktis bagi
pengembangan usaha serupa yang berlandaskan prinsip syari’ah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan nilai-
nilai ekonomi syari’ah dalam pengelolaan usaha peternakan kambing di Bara Farm
Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, dengan menekankan pada
praktik keadilan, amanah, transparansi, serta penghindaran unsur riba, gharar, dan
maysir dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Argumen utama penelitian ini dilandasi oleh adanya research gap dalam
literatur ekonomi Islam, di mana sebagian besar studi sebelumnya masih berfokus
pada sektor keuangan syari’ah atau agribisnis skala besar, sementara kajian empiris
yang menelaah implementasi nilai ekonomi syari’ah pada usaha peternakan kambing
skala mikro di konteks pedesaan masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian
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terdahulu cenderung menitikberatkan pada aspek normatif tanpa mengkaji dinamika
sosial dan implikasi praktisnya bagi pelaku usaha dan masyarakat sekitar. Oleh
karena itu, artikel ini berkontribusi dengan menghadirkan bukti empiris kontekstual
yang memperkaya diskursus ekonomi syari‘ah pada sektor riil, sekaligus
menawarkan model pengelolaan usaha peternakan kambing berbasis nilai Islam yang
berpotensi direplikasi sebagai praktik ekonomi berkelanjutan di wilayah pedesaan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif-analitis untuk menganalisis secara mendalam penerapan nilai-nilai
ekonomi syari’ah dalam pengelolaan usaha peternakan kambing di Bara Farm Desa
Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif praktik,
makna, dan dinamika penerapan nilai keadilan, amanah, transparansi, serta
penghindaran unsur riba, gharar, dan maysir dalam aktivitas usaha sehari-hari, yang
tidak dapat diukur secara kuantitatif semata. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposive dengan pertimbangan bahwa Bara Farm merupakan salah satu usaha
peternakan kambing yang berkembang di wilayah tersebut dan menunjukkan indikasi
penerapan prinsip ekonomi syari’ah dalam pengelolaannya. Subjek penelitian
meliputi pemilik usaha, pengelola operasional, serta pihak-pihak yang terlibat
langsung dalam aktivitas usaha, seperti mitra kerja atau karyawan, yang dipilih secara
purposive sampling berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian (Alaslan,
2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman,
pengalaman, serta pandangan subjek penelitian terkait penerapan nilai-nilai ekonomi
syari’ah dalam pengelolaan usaha, sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung praktik pengelolaan usaha, pola transaksi, sistem bagi hasil, serta
interaksi sosial yang terjadi (Sulistiyo, 2023; Hasan et al., 2025). Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa catatan usaha, perjanjian kerja sama, dan
arsip lain yang relevan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis dengan menggunakan
pendekatan analisis tematik yang merujuk pada prinsip-prinsip ekonomi syari’ah.
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang valid dan
mendalam mengenai implementasi nilai-nilai ekonomi syari’ah dalam pengelolaan
usaha peternakan kambing di Bara Farm sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan (Roosinda et al., 2021; Sari et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan prinsip keadilan dalam sistem pengelolaan dan bagi hasil usaha
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Penerapan prinsip keadilan dalam sistem pengelolaan dan bagi hasil usaha
menjadi salah satu isu penting dalam praktik ekonomi syari’ah, terutama pada usaha
peternakan skala mikro yang melibatkan hubungan kerja antara pemilik modal dan
pengelola. Dalam konteks Bara Farm Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan, prinsip keadilan (al-‘adl) tidak hanya dipahami sebagai pembagian
keuntungan secara matematis, tetapi juga dimaknai sebagai upaya menempatkan hak
dan kewajiban masing-masing pihak secara proporsional sesuai dengan peran dan
tanggung jawabnya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem bagi hasil di Bara Farm
ditetapkan melalui kesepakatan awal yang disepakati bersama sebelum kegiatan
usaha berjalan, sehingga kedua belah pihak memiliki pemahaman yang sama terkait
mekanisme pembagian keuntungan maupun penanggungan risiko usaha. Pola ini
dinilai mampu mencegah terjadinya ketimpangan, eksploitasi, maupun dominasi
salah satu pihak, yang sering menjadi permasalahan dalam pengelolaan usaha
peternakan tradisional. Hasil wawancara dengan pemilik sekaligus pengelola Bara
Farm menguatkan temuan tersebut, di mana informan menjelaskan bahwa prinsip
keadilan menjadi dasar utama dalam menjalankan usaha. Informan menyatakan,

“Sejak awal kerja sama, pembagian hasil sudah kami sepakati bersama. Saya
tidak ingin ada pihak yang merasa dirugikan, karena dalam usaha ini kami sama-
sama berjuang dan menanggqung risiko. Kalau wuntung dibagi sesuai
kesepakatan, kalau rugi juga dibicarakan bersama” (Wawancara, Pemilik Bara
Farm).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keadilan tidak hanya diterapkan
pada saat memperoleh keuntungan, tetapi juga dalam menghadapi kemungkinan
kerugian. Dengan demikian, penerapan prinsip keadilan dalam sistem bagi hasil di
Bara Farm tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap nilai-nilai ekonomi
syari’ah, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis,
saling percaya, dan berkelanjutan antara pemilik modal dan pengelola usaha.

Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai penerapan prinsip
keadilan dalam sistem pengelolaan dan bagi hasil usaha di Bara Farm, temuan
penelitian ini dirumuskan ke dalam beberapa indikator utama. Indikator-indikator
tersebut disusun berdasarkan praktik nyata yang ditemukan di lapangan dan
merepresentasikan dimensi keadilan dalam perspektif ekonomi syari’ah. Gambaran
indikator penerapan prinsip keadilan tersebut disajikan pada Gambar berikut.
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Gambar 1. Prinsip Keadilan dalam Usaha

Berdasarkan indikator yang telah dirumuskan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan prinsip keadilan dalam sistem pengelolaan dan bagi hasil usaha di Bara
Farm telah berjalan secara substantif sesuai dengan nilai-nilai ekonomi syari’ah.
Keadilan diwujudkan melalui kesepakatan awal yang jelas, pembagian hak dan
kewajiban secara proporsional, serta penanggungan risiko usaha secara bersama.
Praktik tersebut mampu mencegah eksploitasi dan menciptakan hubungan kerja yang
harmonis, saling percaya, dan berkelanjutan antara pemilik modal dan pengelola
usaha.

Hasil temuan mengenai penerapan prinsip keadilan dalam sistem pengelolaan
dan bagi hasil usaha di Bara Farm dapat dijelaskan secara teoritis melalui beberapa
konsep utama dalam ekonomi syari’ah. Pertama, temuan ini sejalan dengan Teori
Keadilan dalam Ekonomi Islam (al-‘adl) yang menegaskan bahwa aktivitas ekonomi
harus dilandasi oleh keseimbangan hak dan kewajiban serta larangan terhadap segala
bentuk kezaliman (Syam, 2022). Dalam teori ini, keadilan tidak dimaknai sebagai
kesamaan absolut, melainkan sebagai proporsionalitas berdasarkan kontribusi dan
tanggung jawab masing-masing pihak. Kedua, praktik kesepakatan awal mengenai
sistem bagi hasil di Bara Farm merefleksikan Teori Akad dalam Figh Muamalah,
khususnya prinsip taradin (kerelaan kedua belah pihak) dan bayan al-‘aqd (kejelasan
akad), yang mensyaratkan adanya kesepakatan yang transparan dan dipahami
bersama sebelum aktivitas usaha dijalankan (Diniah et al., 2025).

Ketiga, pembagian keuntungan dan penanggungan risiko yang dilakukan
secara bersama-sama sesuai kesepakatan mencerminkan Teori al-Ghunm bi al-
Ghurm, yaitu prinsip bahwa hak atas keuntungan harus disertai dengan kesiapan
menanggung risiko usaha (Ash-Shiddiqy, 2022). Keempat, temuan ini juga dapat
dipahami melalui Teori Magqgasid al-Syari’ah, khususnya pada aspek hifz al-mal
(perlindungan harta) dan hifz al-‘irdh (pemeliharaan martabat), di mana sistem bagi
hasil yang adil berfungsi mencegah konflik, eksploitasi, dan ketimpangan relasi kerja.
Dengan demikian, penerapan prinsip keadilan di Bara Farm tidak hanya bersifat
praktis, tetapi memiliki landasan teoritis yang kuat dalam ekonomi syari'ah,
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menunjukkan bahwa nilai-nilai normatif Islam dapat dioperasionalkan secara nyata
dalam pengelolaan usaha peternakan skala mikro.

Internalisasi nilai amanah dalam pengelolaan usaha sehari-hari

Internalisasi nilai amanah dalam pengelolaan usaha sehari-hari merupakan
aspek fundamental dalam penerapan ekonomi syari'ah, khususnya pada usaha
peternakan yang sangat bergantung pada kepercayaan antara pemilik modal,
pengelola, dan konsumen. Dalam praktik pengelolaan usaha peternakan kambing di
Bara Farm Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, nilai amanah
tidak hanya dipahami secara normatif sebagai konsep religius, tetapi diwujudkan
secara nyata dalam aktivitas operasional usaha.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelola Bara Farm memaknai
amanah sebagai tanggung jawab moral untuk menjaga titipan berupa modal, ternak,
serta kepercayaan mitra kerja dengan sebaik-baiknya. Hal ini tercermin dari
kesungguhan pengelola dalam merawat ternak secara optimal, memastikan kesehatan
dan kualitas kambing, serta mengelola keuangan usaha secara hati-hati dan jujur.
Selain itu, pemenuhan hak mitra kerja, seperti pembagian hasil dan pembayaran
kewajiban, dilakukan secara tepat waktu sesuai kesepakatan awal, sehingga
memperkuat hubungan kerja yang dilandasi rasa saling percaya. Hasil wawancara
dengan pengelola Bara Farm menguatkan temuan tersebut, di mana informan
menyampaikan bahwa amanah merupakan prinsip yang tidak dapat ditawar dalam
menjalankan usaha. Informan menyatakan,

“Usaha ini bukan hanya soal mencari untung, tapi soal kepercayaan. Modal dan
ternak itu titipan, jadi harus dijaga sebaik mungkin. Kalau ada hasil, saya
sampaikan apa adanya, tidak ditutup-tutupi, karena itu bagian dari amanah”
(Wawancara, Pengelola Bara Farm).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa nilai amanah menjadi pedoman dalam
setiap pengambilan keputusan usaha, baik yang berkaitan dengan pengelolaan ternak
maupun pelaporan keuangan. Dengan demikian, internalisasi nilai amanah di Bara
Farm berperan penting dalam menjaga keberlanjutan usaha serta menciptakan etika
bisnis yang sesuai dengan prinsip ekonomi syari’ah dan kebutuhan sosial masyarakat
sekitar.

Internalisasi nilai amanah dalam pengelolaan usaha sehari-hari di Bara Farm
dapat diinterpretasikan sebagai perwujudan konkret dari prinsip etika ekonomi Islam
yang menempatkan amanah sebagai fondasi utama dalam seluruh aktivitas
muamalah. Dalam perspektif Teori Etika Bisnis Islam yang dikemukakan oleh
Iswanto, (2020), amanah diposisikan sebagai nilai moral yang mengikat pelaku
ekonomi untuk bertindak jujur, bertanggung jawab, dan menjaga kepercayaan dalam
pengelolaan sumber daya ekonomi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelola Bara Farm menjalankan fungsi amanah tidak hanya dalam konteks spiritual,
tetapi juga dalam aspek operasional, seperti perawatan ternak dan pengelolaan
keuangan, yang sejalan dengan konsep trusteeship (khilafah) dalam pemikiran
ekonomi Islam. Selain itu, praktik menjaga titipan modal dan ternak mencerminkan
Teori Akad Wadi‘ah dan Mudharabah dalam Figh Muamalah, di mana pengelola
berkewajiban menjaga dan mengelola amanah sesuai dengan kesepakatan tanpa
melakukan penyimpangan atau penyalahgunaan.
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Dari sudut pandang Teori Magasid al-Syari’ah sebagaimana dirumuskan oleh
Al-Ghazali, internalisasi amanah berfungsi untuk menjaga harta (hifz al-mal) dan
menjaga kepercayaan sosial yang menjadi fondasi keberlangsungan aktivitas
ekonomi. Lebih lanjut, pemenuhan hak mitra kerja secara tepat waktu menunjukkan
penerapan prinsip sidq (kejujuran) dan ‘adalah (keadilan) dalam etika bisnis Islam
sebagaimana dijelaskan oleh Yuwono et al., (2025) yang menekankan bahwa
keberlanjutan usaha sangat ditentukan oleh integritas moral pelaku ekonomi. Dengan
demikian, temuan ini menegaskan bahwa nilai amanah di Bara Farm bukan sekadar
ideal normatif, melainkan telah bertransformasi menjadi mekanisme etis yang
mengarahkan pengambilan keputusan usaha, memperkuat kepercayaan antar pihak,
serta mendukung keberlanjutan usaha peternakan kambing berbasis ekonomi
syari’ah.

Transparansi dalam transaksi dan pengelolaan keuangan usaha

Transparansi dalam transaksi dan pengelolaan keuangan merupakan prinsip
penting dalam ekonomi syari’ah karena berkaitan langsung dengan kejujuran,
kejelasan informasi, serta pencegahan potensi konflik antara pihak-pihak yang terlibat
dalam usaha. Dalam konteks pengelolaan usaha peternakan kambing di Bara Farm
Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, transparansi menjadi
salah satu nilai yang secara konsisten diupayakan meskipun usaha ini masih dikelola
dalam skala mikro dengan sistem administrasi yang sederhana. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pengelola Bara Farm melakukan pencatatan terhadap biaya
operasional, seperti pakan, perawatan ternak, dan kebutuhan kandang, serta mencatat
hasil penjualan ternak dan pembagian keuntungan secara terbuka kepada pihak yang
terlibat.

Keterbukaan ini memungkinkan setiap pihak mengetahui kondisi keuangan
usaha secara nyata, sehingga meminimalkan kecurigaan dan potensi perselisihan.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa meskipun pencatatan belum menggunakan
sistem akuntansi formal, pengelola tetap berupaya menyampaikan informasi
keuangan secara jelas dan jujur sesuai dengan prinsip keterbukaan dalam ekonomi
syari’ah. Hasil wawancara dengan pengelola Bara Farm menguatkan temuan tersebut,
di mana informan menjelaskan pentingnya transparansi dalam menjaga kepercayaan.
Informan menyatakan,

“Semua pengeluaran dan hasil penjualan selalu saya sampaikan. Walaupun
catatannya masih sederhana, tapi saya usahakan semuanya jelas supaya tidak
ada yang merasa curiga atau dirugikan” (Wawancara, Pengelola Bara Farm).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya dipahami
sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai komitmen moral dalam menjalankan
usaha sesuai dengan nilai syari’ah. Dengan adanya keterbukaan informasi dalam
transaksi dan pengelolaan keuangan, Bara Farm mampu membangun hubungan kerja
yang harmonis, meningkatkan rasa saling percaya, serta mendukung keberlanjutan
usaha peternakan kambing berbasis nilai-nilai ekonomi Islam.

Temuan mengenai transparansi dalam transaksi dan pengelolaan keuangan
usaha di Bara Farm dapat diinterpretasikan sebagai implementasi nyata dari prinsip
keterbukaan (al-shafafiyyah) dalam ekonomi syari’ah yang berfungsi menjaga
kejujuran dan keadilan dalam hubungan muamalah. Dalam perspektif Teori Etika
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Bisnis Islam yang dikemukakan oleh Rasya & Triadi, (2024), transparansi merupakan
instrumen penting untuk mencegah ketimpangan informasi yang berpotensi
menimbulkan ketidakadilan dan konflik antar pelaku ekonomi. Praktik pencatatan
biaya operasional dan hasil penjualan yang dilakukan secara terbuka di Bara Farm
menunjukkan upaya pengelola dalam mengurangi asimetri informasi antara pemilik
modal dan pengelola usaha. Selain itu, temuan ini sejalan dengan Teori Larangan
Gharar dalam Figh Muamalah, sebagaimana dijelaskan oleh Bakar, (2022), yang
menegaskan bahwa ketidakjelasan informasi dalam transaksi dapat merusak keadilan
dan keabsahan akad. Dengan menyediakan informasi keuangan secara jelas,
meskipun melalui sistem pencatatan sederhana, pengelola Bara Farm telah
menghindari unsur gharar yang dilarang dalam ekonomi Islam.

Dari sudut pandang Teori Akad dalam Muamalah Islam, transparansi
mencerminkan prinsip bayan (kejelasan) dan sidq (kejujuran) yang menjadi syarat
moral dan legal dalam setiap transaksi ekonomi. Lebih lanjut, dalam kerangka
Magasid al-Syari’ah sebagaimana dirumuskan oleh Ansori, (2024), keterbukaan
informasi berperan penting dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan stabilitas hubungan
sosial ekonomi, karena mampu mencegah perselisihan dan ketidakpercayaan. Dengan
demikian, transparansi yang diterapkan di Bara Farm tidak sekadar berfungsi sebagai
mekanisme administratif, tetapi merupakan manifestasi nilai etis ekonomi syari’ah
yang mendukung keberlanjutan usaha, memperkuat kepercayaan antar pihak, serta
menciptakan tatanan ekonomi mikro yang adil dan berintegritas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah dalam pengelolaan usaha
peternakan kambing di Bara Farm Desa Sinar Rezeki Kecamatan Jati Agung Lampung
Selatan telah terlaksana secara substantif dan kontekstual dalam praktik usaha sehari-
hari. Prinsip keadilan (al-‘adl) diterapkan melalui sistem bagi hasil yang disepakati
sejak awal, dengan pembagian keuntungan dan penanggungan risiko yang
proporsional sesuai peran dan tanggung jawab masing-masing pihak. Praktik ini
mencerminkan penerapan akad muamalah yang dilandasi kerelaan, kejelasan, dan
keseimbangan hak serta kewajiban, sehingga mampu mencegah terjadinya
ketimpangan dan konflik dalam hubungan kerja. Selain itu, internalisasi nilai amanah
tampak jelas dalam pengelolaan usaha, baik dalam perawatan ternak, pengelolaan
keuangan, maupun pemenuhan hak mitra kerja secara tepat waktu.

Amanah tidak hanya dipahami sebagai nilai normatif religius, tetapi telah
menjadi pedoman etis yang mengarahkan pengambilan keputusan usaha dan
menjaga kepercayaan antara pemilik modal, pengelola, dan konsumen. Lebih lanjut,
transparansi dalam transaksi dan pengelolaan keuangan usaha menjadi faktor penting
yang memperkuat hubungan kerja dan meminimalkan potensi perselisihan, meskipun
sistem pencatatan masih bersifat sederhana. Keterbukaan informasi yang diterapkan
menunjukkan upaya nyata pengelola dalam menghindari unsur gharar dan
mewujudkan kejujuran dalam setiap transaksi. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai ekonomi syari’ah di Bara Farm tidak hanya
berkontribusi pada keberlanjutan usaha secara ekonomi, tetapi juga memperkuat etika
bisnis, kepercayaan sosial, dan harmoni hubungan kerja, sehingga dapat menjadi
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model pengelolaan usaha peternakan kambing berbasis syari’ah yang relevan bagi
konteks usaha mikro di wilayah pedesaan.
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